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Abstrak: Proses yang terjadi secara internal dalam pusat susunan syaraf pada anak yang sedang
berpikir untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa,
sehingga kegiatan kognitif anak dalam penerapan penggunaan bahan bekas sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan anak dalam belajar berhitung dan mengenal angka.
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang diawalai dari sebuah proses melalui
desain penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dari 2 siklus yaitu siklus
1 dan siklus 2. Hasil subjek penelitian ini adalah peserta didik TK Kartini Pongsamelung sebanyak
20 anak terdiri dari anak perempuan 11 dan anak laki-laki 9 yang merupakan sampel penelitian
dalam menyelesaikan tugas mata kuliah skripsi. Hasil dari penerapan penggunaan bahan bekas
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B di TK Kartini Pongsamelung
dinyatakan berhasil dengan nilai rata- rata diatas 71% dengan indikator-indikator pembelajaran yang
sudah disiapakan peneliti dintaranya adalah menghitung media, menulis angka, menyebutkan angka,
menyusun angka dan mengelompokkan angka. Keberhasilan peneliti tentunya bukan keberhasilan
yang dicapai dengan bekerja sendiri tapi melainkan kerja sama antara kepala sekolah, guru dan
partisipasi anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan benar sampai pada akhir
sebuah penelitian yang menjadikan anak berkembang sangat baik.

Kata Kunci: Taman Kanak-kanak, Bahan Alam, Bahan Bekas, Kemampuan Kognitif

Abstract: The process that occurs internally in the center of the child’s nervous system who
is thinking about connecting, assessing and considering an event, Thus, the children’s
cognitive activities in using of used materials as learning media to improve children's
ability to learn how to count and recognize numbers. This research is a classroom action
research (PTK) which begins with a process through research design, namely planning,
implementing, observing and reflecting from 2 cycles, namely cycle 1 and cycle 2. The
subjects of this study are 20 students of TK Kartini Pongsamelung consist of 11 girls and 9
boys. The results of using used materials to improve the cognitive abilities of group B in
Kartini Kindergarten Pongsamelung were successful with an average value above 71%
with indicators of learning that the researchers had prepared including counting media,
writing numbers, mentioning numbers, compiling numbers and grouping the numbers from
the above indicators through the observation process of child assessment where children
generally still have underdeveloped (BB), starting to develop (MB), developing as expected
(BSB) and well developed (BSB).
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak yang
meiliki kemampuan tersendiri yang harus
dibimbing dan ditumbuh kembangkan
menjadi anak generasi penerus bangsa
melalui belajar dari contoh apa yang dilihat
secara langsung dan didengar secara
langsung. Anak adalah manusia kecil yang
memiliki potensi dan kemampuan. Semua
potensi yang dimiliki anak masih harus
dikembangkan secara optimal agar dapat
berkembang dengan sebaik-baiknya Anak
juga memiliki karakteristiknya sendiri yang
khas dan unik yang tidak sama dengan orang
dewasa serta akan berkembang menjadi
manusia  dewasa  seutuhnya.  Secara
singkatnya dapat dikatakan bahwa anak
merupakan seorang manusia atau individu
yang memiliki perkembangan yang bersifat
umum yang sama dan terjadi pada setiap
anak. namun, ritme perkembangan setiap
anak berbeda satu sama lainnya. Hal ini
disebabkan karna pada dasarnya anak
bersifat individual. Sehingga dapat dikatakan
bahwa anak dan bukan manusia dewasa
dalam bentuk kecil Widarni D Wijana, dkk
Pendidikan anak Usia Dini Universitas
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menyebutkan bahwa bahwa: (1) pendidikan
anak usia dini diselenggrakan sebelum
jemjang pendidikan dasar. (2) pendidikan
anak uisa  dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, dan/atau
informal.(3) pendidikan anak usia dini pada
jalur formal berbentuk taman kanak-kanak
(TK), Raudatulathfal (RA) Anak usia dini di
Indonesia ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui rangsangan pendidikan
untuk membantu didalam perkembangan
jasmani dan rohani anak sehat akal dan
pikiran. Pada masa usia dini anak mengalami
masa keemasan (the golden years) yang
merupakan masa dimna anak mulai peka

[sensitif untuk menerima berbagai rangsangan.
Masa peka pada masa pada masing-masing
anak berbeda seiring dengan laju pertumbuhan
dan perkembangan anak secara individual.
Masa peka adalah masa terjadinya kematangan
fungsi fisik dan pisikis yang siap merespon
stimulasi  yang diberikan oleh lingkungan.
Masa ini juga merupakan masa peletak dasar
untuk mengembangkan kemampuan kognitif,
motorik, bahasa, sosial emosional, agama
dan moral. aspek perkembangan anak
diantaranya adalah sebagaiberikut:  aspek
nilai agama dan moral, Setiap anak,
terutama di  Indonesia, selalu diberikan
dengan nilai-nilai dan menjalankan ibadah.
Agama juga banyak mengajarkan sikap-sikap
yang benar seperti menolong, sesama, jujur,
sopan, hormat, dan toleransi dengan penganut
agama yang berbeda.

Stimulus merupakan hal yang penting
dalam tumbuh kembang anak hasil penelitian
menunjukkan anak yang kurang kasih sayang
dan kurang stimulus akan mengalami
hambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya serta kesulitan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Stimulus yang
diberikan pada anak selama 3 tahun pertama
(golden age) akan memberikan pengeruh yang
sangat besar bagi perkembangan otaknya dan
menjadi dasar pembentuk kehidupan yang
akan dating. Semakin dini stimulus maka
perkembangan anak semakin baik, semakin
banyak stimulasi yang diberikan maka
pengetahuan akan menjadi luas sehingga
perkembangan anak semakin optimal dan
jaringan otak anak yang semakin baik.
Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dalam penilitian kualitatif
tindakan kelas dengan tehnik observasi

Hasil observasi merupakan suatu kegiatan
pelaksanaan,pengamatan, observasi, dan refleksi
suatu kegiatan dan seperangkat, informasi yang
diperolen dan menakan indera. Berdasarkan hasil
observasi peneliti lakukan bahwa di  taman
Kanak-Kanak Kartini Pongsamelung melalui
informasi guru di sekolah tersebut memberikan
informasi bahwa jumlah peserta didik sebanyak
71 dari 4 kelas yaitu B1, B2, B3, B4 yang terdiri
dari laki-laki 35 dan perempuan



Peneliti  mengambil sampel anak
yang akan dijadikan penelitian sebanyak 1
kelas dengan jumlah peserta didik 20 yang
terdiri dari 11 anak perempuan dan 9 anak
laki-laki dan memiliki guru 1 orang
bernama Darwanti ditemukan bahwa
kemampuan kognitif anak kelompok B1
dalam menghitung bahan bekas media tutup
botol Berkembang Sangat Baik sebanyak 6
anak, yang Berkembang Sesuai Harapan 3
anak, yang mulai berkembang sebanyak 7
anak, yang Belum Berkembang sebanyak 2

dengan diantaranya, anak yang  belum
mencapai sesuai harapan 10.
Hal ini dikarenakan kemampuan

kognitif anak dalam menghitung bahan bekas
dari tutup botol belum optimal dikarenakan
faktor berikut: a) Proses pembelajaran yang
diterapkan guru belum optimal; b) persediaan
bahan bekas berkurang akibat sulitnya
mendapatkan bahan bekas tersebut, ¢) minat
belajar anak berkurang sebab tidak semangat
, d) beberapa anak tidak mau menghitung
sebab hanya ingin bermain diluar.

Oleh karna itu, jika masalah ini
tidak diatasi kemungkinan anak dalam
perkembangan kognitifnya dalam belajar
berhitung  berpengaruh  besar  untuk
selamanya, maka dari itu perlu untuk
dilakukan seoptimal mungkin dalam
perkembangan kognitif anak melalui
kegiatan berhitung media bahan bekas
pada kelompok B TK  Kartini
Pongsamelung Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu, kegiatan berhitung
media bahan bekas merupakan kegiatan
penggunaan bahan bekas dalam berhitung
sesuai tema dan sub tema semester 1 akan
dilakukan dengan mengumpulkan bahan
bekas sebagai media berhitung anak
dalam kemampuan kognitif sehingga

peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  dengan  judul  Penerapan
Penggunaan  Bahan  Bekas  Untuk

Meningkatkan Kemamapuan Kgnitif Pada
Kelompok B Di TK Kartini
Pongsamelung Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka dapat ditulis rumusan masalah yang
diajukan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut -Bagaimanakah  Penerapan
Penggunaan Bahan Bekas  Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitf Pada
Kelompok B Di Taman Kanak-kanak
Kartini  Pongsamelung? Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Penerapan
Penggunaan Bahan Bekas  Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada
Kelompok B Di Taman Kanak- Kanak
Kartini Pongsamelung dan adapun manfaat
penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan kognitif kelompok B ditaman
kanak-kanak kartini pongsamelung ini baik
secara teoritis maupun secara praktis
untuk guru, anak, dan sekolah agar dapat
meningkat, maju dan bermutu sesuai
kebutuhan dan keadaan yang ada maka
peneliti akan menjelaskan dari manfaat
masing-masing

METODE

Penelitian yang akan dilakukan ini
dengan menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat
diidentifikasikan sebagai suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan
oleh guru sebagai peneliti di kelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran
di kelasnya melalui tindakan (Joko Subagyo,
2017).

Secara sederhana siklus
digambarkan pada Gambar 1.

penelitian
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Gambar 1. Siklus PT
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan dilakukan di TK
Kartini Pongsamelung yang berlokasi di
Jalan Poros Pongsamelung, Desa
Pongsamelung, Kecamatan Lamasi,
Kabupaten Luwu, alasan peneliti memilih
lokasi tersebut karna lokasi tidak terlalu jauh
dari rumah mudah dijangkau untuk melihat
bagaimana penerapan penggunaan bahan
bekas untuk meningkatkan kemampuan
kognitif pada anak kelompok B di TK
Kartini Pongsamelung, Desa Ponsamelung
Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu. Waktu

penelitian ~ yang  direncanakan  adalah
September dan Oktober 2020 dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

Pra Siklus

Pelaksanaan pra siklus ini peneliti
melakukan pembelajran dengan dengan
menggunakan metode konversional yaitu
dengan metode ceramah dan Tanya jawab.
Pada kegiatan tersebut peneliti akan melihat
langsung sejauhmana peningkatan
kemampuan kognitif anak kelompok B dalam
belajar ~ menghitung, menulis  angka,
menyebutkan angka, menyusun angka, dan
mengelompokkan angka.

Instrumen Penelitian

Langkah-langkah penelitian
tindakan kelas sebagai Instrumen penelitian
ini terdiri dari 4 tahap 2 Siklus . secara rinci
langkah-langkah penelitian tindakan ini
sebagai berikut :

Siklus 1

Pada tahap siklus satu dilakukan
empat  tahapan  vyaitu  Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, Refleksi berikut
rencana pelaksanaanya :

Tahap perencanaan

a) Membuat Rancangan Satu Siklus untuk

Siklus |

b) Membuat rancangan RPPH untuk
Siklus 1

¢) Membuat scenario untuk Siklus 1

d) Membuat  instrument  pengamatan
untuk Siklus 1

e) Menyiapkan bahan bekas dari tutup
botol untuk kognitif pada Siklus |
Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini
difokuskan pada hasil belajar penggunaan
bahan bekas untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak kelompok B di TK Kartini
Pongsamelung dengan menggunakan tekhnik
pemeriksaan tiga cara meliputi Ketekunan

pengamatan, Triangulasi, dan Pengecekan
teman sejawat.
Ketekunan pengamatan. Ketekunan

pengamatan akan dilakukan dengan cara
peneliti mengadakan pengamatan secara teliti,

rinci dan terus menerus selama proses
penelitian  Kelompok B di TK Kartini
Pongsamelung

Triangulasi.  Triangulasi  yang  akan
digunakan dalam penelitian ini adalah:
membandingkan hasil tes dengan hasil

observasi mengenai tingkah laku siswa dan
peneliti pada saat kegiatan pembelajaran,



Pengecekan teman sejawat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan cara
mendiskusikan proses dan hasil penelitian
dengan dosen pembimbing atau teman
mahasiswa yang sedang/telah melakukan
Penelitian Tindakan Kelas atau orang yang
berpengalaman  mengadakan  Penelitian
Tindakan Kelas. Hal ini dilakukan dengan
harapan peneliti mendapatkan masukan —
masukan baik dari segi metodologi maupun
konteks penelitian. Selain itu, peneliti juga
senantiasa  berdiskusi  dengan  teman
pengamat yang ikut terlibat dalam
pengumpulan data untuk merumuskan
kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.
Analisis data
Analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Analisis data kualitatif dengan cara
menganalisis data dari hasil catatan lapangan
dan wawancara selama penelitian dengan
langkah-langkah dengan statistik deskiptif
yaitu membandingkan hasil yang diperoleh
dari pra-siklus, siklus dan siklus kedua.
Analisis kuantitatif pada penelitian ini

yaitu menggunakan perhitungan dalam
menentukan hasil persentase  pada
pencapaiannya. Adapun rumus

yangdigunakan dalam analisis data dengan
teknik diskriptif kuantitatif menurut Anas
Sudijono (2010: 43) dapat dilihat pada
Rumus 1.

P = % x 100%¢)
Keterangan:
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = number of cases (jumlah frekuensi)
P = angka persentase
Dari  hasil perhitungan yang telah
diperoleh selanjutnya diinterpretasikan ke

dalam kriteria yang diambil dari M.Nazar

(2017) yang kemudian disesuaikan dengan
kategori yang digunakan oleh peneliti

Tabel Daftar Nama Anak Sebagai
Subjek Penelitian

Nama Anak L/P
Audi Steviana

e
©

Aisyah Rahmadani

Afika Unaisya
Alfiano

Fajar

Geral

Nurul Dzakiya
Naila cheril Afifah
Muhammad Abizar
Muhammad Firdaus
Anindia Fausia
Endang Suryani
Fiqi Ardiansyah
Izak Rustam

Alfian

Muhammad Fatur
Ardiansyah

17 |Nur aisyah

18 |Manuela Pasandong
19 [Muhammad Haidir
20 [Yulbianti
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pra Siklus

Proses kegiatan pra siklus | belajar
berlangsung Tanggal 26-September 2020
dengan 5 indikator berdasarkan skala dan
kemampuan hasil penelitian ini akan dilihat
dan digambarkan dalam bentuk tabel hasil
kegiatan kemampuan kognitif belajar anak
pada tahap pra siklus |

Tahap Pengamatan / Observasi pra Siklus |

Pada tahap pengamatan atau observasi
Siklus I ini penliti mengamati kegiatan yang
dilakukan olenh anak dalam penerapan
penggunaan bahan bekas untuk
meningkatakan kemampuan kognitif anak
peneliti  melakukan pengamatan langsung
selama pelaksanaan penelitian. Kegitan



pengamatan dilakukan dengan 3 cara yaitu
Ceklis, Catatan anekdot, dan Hasil kegiatan
anak. pengamatan melalui ceklis dilakukan
asesmen awal dan asesmen akhir siklus I.

pengamatan  melalui  catatan  anekdot
dilakukan selama proses kegiatan
pembelajran siklus I.

Hasil Pengamatan/Observasi

Kemampuan menghitung Media Siklus |

d Haidir

20 |Yulbianti v

Dapat Menghitung 1-10 media Bahan Bekas

No | Nama
Anak

Skala Penilaian

BS BS
H B

w
wZ

1 AUdI. v
Steviana

9 Aisyah _ v
Rahmadani

Afika v
Unaisya

4 Alfiano v

5 [Fajar

<

6 Geral v

; Nuru! v
Dzakiya

Nailla cheril v
Afifah

9 Muheflmma v
d Abizar

Dari table di atas dengan indikator
menghitung 1-10 media bahan bekas
dterangkan bahwa : BB = Terdapat 2 anak MB
= Terdapat 11 anak BSH = Terdapat 4 anak
BSB = Terdapat 4 anak.

Dalam tahap pelaksanaan pengamatan
atau observasi ini peneliti melakukan penilain
berdasrkan kemampuan anak dalam tahap
pelaksanaan  dengan indikator kegiatan
tersebut diatas diketahui bahwa dalam siklus |
ini terdapat beberapa kriteria dengan skala
penilain bahwa 2 anak dikategorikan Belum
Berkembang (BB) karna masih diberikan
bimbingan, 11 anak Dikategorikan Mulai
Berkembang (MB) karna anak masih perlu di
ingatkan, 4 anak dikategorikan Berkembang
Sesuai Harapan(BSH) karna anak sudah dapat
mandiri dan 4 anak yang interval Berkembang
Sangat Baik(BSB) anak sudah dapat
melakukannya sendiri bahkan dapat membantu
temannya dengan interval anak Berkembang
Sangat Baik sehingga harus dilanjutkan
dengan siklus Il melalui indikator yang sama

Taebl Observasi Kemampuan Menulis
angka 1-10 Media Bahan Bekas Siklus |

Muhamma

10
d Firdaus

Anindia
Fausia

11

Endan
12 9 v
Suryani

Fiqi
13 v
Ardiansyah

1zak
14 v
Rustam

15 |Alfian v v

Muhamma v
16 (d Fatur
Ardiansyah

17 |Nur aisyah v

Manuela
18 v
Pasandong

19 [Muhamma v

Dapat Menulis Agka 1-10 Pada Media Bahan Bekas

N
No. ama Skala Penilaian

Anak

BB MB BSH BSB

1 Audl_ v

Steviana
9 Aisyah - v

Rahmadani
3 Afika

Unaisya
4 Alfiano
5 Fajar v
6 Geral v
7 Nuru! v

Dzakiya
8 Na}lacherll v

Afifah

M
9 u_hammad v

Abizar




1o [Muhammad dan 2 anak Berkembang Sangat Baik(BSB)
Firdaus anak dapat menulis sendiri bahkan dapat
11 [Anindia membentu temannya namun masih terdapat
Fausia banyak anak yang interval Mulai
1, [Fndang v Berkembang sehingga harus dilanjutkan
Suryani dengan siklus Il melalui indikator yang
13 [ v sama agar kemampuan kognitif anak
Ardiansyah meningkat
14 173 Hasil ~ Pengamatan/  Observasi
Rustam Kemampuan  Mengelompokkan  Angka
15 |Alfian Siklus 1
Muhammad Dapat Menulis Agka 1-10 Pada Media Bahan Bekas
16 Fatu'r Nio. Nama Skala Penilaian
Ardiansyah Anak
17 [Nur aisyah v BB MB BSH BSB
M I Audi
18 anuea v ! Steviana v
Pasandong Aisyah
19 Muhammad v 2 Rahmadani v v
Haidir Afika v
20 [Yulbianti v i Unaisya
Rata-rata 12 12 4 2 4 [Alfiano v
5 |Fajar v
Dari tebel diatas dengan indikator |e [Geral v
menulis angka 1-10 dengan menirukan | fNur v
angka yang ada pada media bahan bekas ND?:""‘f‘ .
alla cneri
dterangkan bahwa : BB = Terdapat 2 anak |8 |sfan v
MB = Terdapat 12 anak BSH = Terdapat 4 | [Muhammad v
anak BSB = Terdapat 2 anakTabel 2. Hasil Abizar
) . Muhammad
Kegiatan Anak Pada Pra Siklus 101 daus
Dalam tahap pelaksanaan 1y [Anindia
pengamatan atau observasi ini peneliti Fausia
melakukan penilain berdasrkan 1 [Fdang v
kemampuan anak  dalam tahap Suryani
pelaksanaan dengan indikator kegiatan 15 [ v
tersebut diatas diketahui bahwa dalam Ardiansyah
siklus 1 ini terdapat beberapa kriteria Izak v
TN 14
dengan skala penilain bahwa 2 anak Rustam
dikategorikan Belum Berkembang (BB) 15 |Alfian v
karna masih perlu dituntun dalam menulis v
. uhammad v
angka media bahan bekas dan 12 anak 16 [eatur
leategorlkan Mu_lal Be_rk_embang (MS) Ardiansyah
anak mulai menulis sendiri namun masih Nur e
N . 17 [Nur aisyah v v
perlu dituntun, 4 anak yang interval
Berkembang Sesuai Harapan(BSH) anak 1g [Manuela v v
dapat menulis sendiri tanpa dibimbing lagi Pasandong




Muhammad v v
19 lhaidir
20 [Yulbianti v v
Rata-rata 14 3 2 1

Dari tabel di atas dengan indikator
mengelompokkan angka 1-10 media bahan
bekas dterangkan bahwa : BB = Terdapat 14
anak MB = Terdapat 3 anak BSH = Terdapat
2 anak BSB = Terdapat 1 anak.

Dalam tahap pelaksanaan
pengamatan atau observasi ini peneliti
melakukan penilain berdasrkan kemampuan
anak dalam tahap pelaksanaan dengan
indikator kegiatan tersebut diatas diketahui
bahwa dalam siklus I ini terdapat beberapa
kriteria dengan skala penilain bahwa 2 anak
dikategorikan Belum Berkembang (BB)
karna anak masih perlu dibimbing, 11 anak
dengan interval Mulai Berkembang (MB)
anak mulai bisa namun masih perlu
dibimbing, 3 anak interval Berkembang
Sesuai Harapan(BSB) anak sudah dapat
melakukanya sendiri tanpa dibantu lagi dan 1
anak yang interval Berkembang Sangat
Baik(BSB) anak dapat mandiri bahkan dapat
membentu temannya hal ini masih sedikit
anak yang interval Berkembang Sangat Baik
sehingga harus dilanjutkan dengan Ssiklus 11
melalui  indikator yang sama, agar
mengelompokkan angka 1-10 melalui media
bahan bekas kognitf anak meningkat.

Tahap Refleksi Pra Siklus

Pada tahap refleksi ini, peneliti
merefleksi hasil kegiatan yang dilakukan
anak dengan mengulang kembali kegiatan
pembelajaran melalui indikator yang
sudah disiapkan lalu guru bertanya kepada
anak tentang kegiatan yang dilakukan
menyenangkan atau tidak untuk hari ini
setelah pelaksanaan kegiatan selesai guru
mengabsen anak-anak satu persatu selesai
guru menyampaikan kepada anak-anak
bahwa kegiatan kita cukup sampai disini
dan dilanjutkan kembali besok dengan
media yang sama dan indikator
pembelajaran anak yang sama agar

kognitif anak dalam penggunaan bahan
bekas dapat meningkat dari yang Belum

Berkembang(BB) dan Mulai
Berkembang(MB). Kegiatan selanjutnya
berdoa  untuk  pulang  berdasarkan

keyakinannya yang dipandu oleh gurunya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasrkan hasil penelitian yang
dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kegiatan penerapan
penggunaan bahan bekas untuk

meningkatkan kemampuan kognitif pada
kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Kartini
Pongsamelung kecamatan Lamasi Kabupaten
Luwu karena dilihat dari rata -rata
kemampuan  kognitif pada  siklus |
keberhasilannya baru mencapai 52,2%. Dan
siklus Il kemampuan kognitf menjadi 85,55
% sehingga penelitian berakhir.

Saran

Berdasrkan hasil dan kesimpulan
penelitian, maka terdapat beberapa saran
yang perlu ditindaklanjuti yaitu :

1. disarankan agar pihak  sekolah
menyiapkan media pembelajaran untuk
kognitif anak agar anak dapat belajar
dengan baik karna melalui media pula
anak dapat belajar dengan benda nyata
misalkan behitung dengan media bahan
bekas tutup botol kepada wali murid,
sebaiknya dirumah mengajari anaknya
untuk meningkatkan kemampuan kognitif
melalui berhitung atau mengenal angka
menggunakan media bahan bekas lainya.

2. Kepada guru agar selalu berusaha
memotivasi dan membimbing anak untuk
meningkatkan kemampuan kognitifnya

3. Guru agar menggunakan media yang
cocok untuk anak dan lebih mudah dibuat
dan ditemukan didaerah amsing-masing

4. Guru hendaknya mengembangkan
kognitif anak melalui media sederhana
dari tutup botol yang didaur sedemikian
rupa agar menarik minat belajar anak



yang tidak membosankan.

Jakarta: Kencana, 2010.

5. Guru apabila ingin mengembangkan kognitif Hall Ganesha Wahyuni, Sri Dewi. Universitas

anak dalam kegiatan belajar sambil bermain

harus dilakukan dengan baik dengan tema yang

sesuai berdasarkan indikator yang dapat
mendukung anak untuk belajar dan mudah
dipahami dengan baik dan benar.
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